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Abstrak
 

Tesis desain ini membahas tentang pembentukan sebuah ruang arsitektur yang dihasilkan dari memahami

respon inderawi yang dihasilkan dari seseorang yang memiliki keterbatasan visual (low vision) yang

berproses memahami ruang secara bertahap. Proses terbentuknya sebuah ruang diturunkan dari pendekatan

bagaimana seorang penderita low vision bergerak dan beraktifitas dalam lingkungannya. Riset ini dilakukan

menggunakan tiga metode berbeda, yaitu yang pertama mengamati pengalaman visual dalam mengapresiasi

media film, yang kedua memahami aktifitas keseharian di dalam ruang diri yang sudah dikenali, dan yang

ketiga adalah memahami ruang diri yang baru pertama kali dialami.

Pendekatan narasi yang terbentuk dalam memahami ruang menghasilkan beberapa proposisi penting yaitu

penggunaan karakter ruang dengan warna-warna kontras, metode berjalan dan berhenti untuk melakukan

reorientasi posisi, pengabaian aspek detail dan pengutamaan aspek fungsional, dan faktor-faktor pendukung

lainnya. Low vision dalam kondisi yang sangat umum, terjadi tidak hanya pada satu kelompok differently-

able saja, tetapi dapat digeneralisasi terjadi juga pada generasi lanjut usia (elderly).

Pendekatan arsitektural berbasis narasi ini diterapkan dalam desain sebuah fasilitas publik untuk kelompok

lanjut usia (elderly). Kecenderungan kenaikan jumlah penduduk lanjut usia dalam komposisi penduduk

suatu kota menunjukkan pentingnya perhatian khusus terhadap eksistensi mereka dalam ruang publik.

Mengakomodasi kebutuhan mereka secara arsitektural menjadi sangat perlu agar mereka sebagai kelompok

yang memiliki keterbatasan secara visual mampu bergerak dan beraktifitas secara mandiri dalam ruang

hidupnya.

......This design thesis develops a method of forming an architectural space generated from the

understanding of the sensory response of a person with visual limitations (low vision) in the process of

understanding the space gradually. The process of space formation is derived from how a person with low

vision moves and conducts activities in the environment. The research was conducted through three different

methods, the first one is observing the visual experience with the film as a media, the second one is

understanding the spatial experiences in the daily activities within familiar space, and the third one is

understanding the spatial experiences in non-familiar space.

The resulting narrative approach produced several important propositions, namely the use of spatial qualities

with contrasting colors, the method of moving, walking and stopping to reorient the position, ignored details

and enhanced functional aspects, and other supporting factors. Low vision in a very common condition,

occurs not only in a differently-able group, but it can also generally occurs in the elderly group.

This narrative-based architectural approach is then applied in the design of a public facility for the elderly.

The increasing tendency in the number of elderly in the urban population suggests the importance of special

attention to their existence in public space. Architecture that could accommodate the spatial needs of people

with visual limitations become necessary to enable them to move and to experience their life space

independently.
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